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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi memainkan peranan penting dalam kehidupan manusia. 

Hampir setiap saat manusia bertindak dan belajar dengan dan melalui 

komunikasi. Sebagian besar kegiatan komunikasi yang dilakukan berlangsung 

dalam situasi komunikasi antarpribadi. Situasi komunikasi antarpribadi ini 

bisa kita temui dalam konteks kehidupan dua orang, baik itu keluarga, 

kelompok, maupun organisasi. 

Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) adalah 

komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan 

setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara 

verbal ataupun nonerbal. Bentuk khusus dari komunikasi antar pribadi ini 

adalah komunikasi diadik (dyadic communiation) yang hanya melibatkan dua 

orang, seperti yang terjadi pada konselor dengan klien.1 Ciri-ciri dari 

komunikasi diadik adalah: pihak-pihak yang berkomunikasi berada dalam 

jarak yang dekat; pihak-pihak yang berkomunikasi mengirim dan menerima 

pesan secara simultan dan spontan, baik secara verbal dan nonverbal.2                

Komunikasi antarpribadi berperan untuk saling mengubah dan 

mengembangkan. Melalui interaksi dalam komunikasi, pihak-pihak yang 

terlibat dalam komunikasi dapat saling memberi inspirasi, motivasi dan 

                                                           
1 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), Hal. 81.  
2 Stewart L Tubs dan Sylvia Moss, Human Communication, (New York: Random House, 

1977), hal. 8.  
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menumbuhkan rasa semangat dan dorongan untuk mengubah pemikiran, 

perasaan, dan sikap yang sesuai dengan topik yang dibahas bersama. 

Konseling merupakan kegiatan yang sangat memungkinkan bahkan 

menuntut terjadinya komunikasi antara konselor dan klien. Sebagaimana 

dalam definisi yang di ungkapkan oleh Tolbert, bahwa konseling adalah 

“hubungan pribadi yang dilakukan secara tatap muka antara dua orang, 

dimana melalui hubungan itu, konselor memiliki kemampuan-kemampuan 

khusus untuk mengondisikan situasi belajar”. Dalam hal ini, konseli dibantu 

untuk memahami diri sendiri, keadaanya sekarang, dan kemungkinan 

keadaannya di masa depan yang dapat ia ciptakan dengan menggunakan 

potensi yang dimilikinya, demi kesejahteran pribadi maupun masyarakat. 

Lebih lanjut konseli dapat belajar bagaimana memecahkan masalah-masalah 

dan menemukan kebutuhan-kebutuhan yang akan datang.3 

Keberhasilan konseling sangat ditentukan oleh keefektifan komunikasi 

antara diantara konselor dengan konseli. Dalam hal ini, konseor dituntut 

untuk mampu berkomunikasi secara efektif untuk menunjang pelaksanaan 

proses konseling.4   

Komunikasi yang terjadi antara konselor dan konseli dalam sesi konseling 

adalah komunikasi antarpribadi atau dalam istilah lain biasa disebut 

komunikasi interpersonal. Model komunikasi ini memiliki pola sederhana 

                                                           
3 Prayitno dan Amti Emran, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2004), hal. 101. 
4 Arif Ainur Rafiq, Keterampilan Komunikasi Konseling, (Surabaya: IAIN Press, 2012), 

hal. 1. 
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yaitu pola stimulus-respon (S-R). Model komunikasi antarpribadi 

menunjukan komunikasi sebagai proses aksi-reaksi yang sangat sederhana.  

Senada dengan itu, Cavanagh dalam sulistyarini mengungkapkan bahwa 

konseling merupakan “a relationship between a trained helper and a person 

seeking help in which both the skills of the helper and the atmosphere that he 

or she creates help people learn to relate with themselves and others in more 

growth-producing ways”, yang berarti hubungan antara konselor terlatih 

terhadap konseli yang mebutuhkan pertolongan, dimana keterampilan si 

konselor dan situasi yang diciptakannya menolong orang untuk belajar 

membangun relasi dengan dirinya dan orang lain dengan cara yang 

berproduktif.5 

Untuk menjadi seorang konselor yang profesional, memiliki kecakapan 

dan keterampilan yang mumpuni dalam berkomunikasi menjadi suatu 

keharusan. Menurut Sofyan S. Willis, konselor harus mampu menjadi 

komunikator yang terampil dan pendengar yang baik. Hartono dan 

Sudarmadji menambahkan sebagai berikut: 

Keterampilan dalam menciptakan dan membina hubungan konseling kepada 

konseli (helping relatoinship). Dalam hubungan konseling, konselor mampu 

menciptakan suasana yang hangat, simpatik, empati yang didukung sikap dan 

perilaku konselor yang tulus dan ikhlas untuk membantu konseli, jujur dan 

bertanggung jawab, terbuka toleran dan setia.6                   

 

                                                           
5 Sulistyarini dan Muhammad Jauhar, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2014), hal. 29. 
6 Hartono dan Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling, (Jakarta: Kencana, 2003), Hal. 57.  
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Selanjutnya Hosking dan Brammer, dalam Hartono berpendapat sebagai 

berikut: 

Ada beberpa keteampilan dasar wawancara konseling yang harus dikuasai 

seorang konselor yaitu: (a) keterampilan penampilan; (b) keterampilan 

membuka percakapan; (c) keterampilan membuat parafrashing atau 

parafrasha; (d) keterampilan mengidentifikasi perasaan; (e) keterampilan 

merefleksikan perasaan; (f) keterampilan konfrontasi; (g) keterampilan 

memberi infomasi; (h) keterampilan memimpin; (i) keterampilan 

menginterpretasi; dan (j) keterampilan membuat ringkasan.7 

    

Dari uraian singkat diatas, secara sederhana kita dapat mengambil 

kesimpulan bahwa seorang calon konselor dituntut untuk bisa menjalin 

komunikasi konseling yang selain memberikan kenyamanan juga efektif 

dalam pelaksanaanya sehingga bisa tercapai tujuan dari kegiatan konseling itu 

sendiri.  

Program studi Bimbingan dan Konseling Islam merupakan program studi 

yang bertujuan mencetak para peserta didiknya menjadi konselor-konselor 

yang handal dan profesional. Hal ini sesuai dengan visi yang dicanangkan 

prodi BKI, yaitu menjadi pusat pengembangan Bimbingan dan Konseling 

Islam yang unggul dan kompetitif. Untuk menjadi program studi yang unggul 

dan kompetitif tentu saja prodi BKI melengkapi kurikulumnya dengan mata 

berbagai macam mata kuliah yang dianggap bisa membangun pondasi 

keilmuan yang kokoh terutama dalam fokus studinya yaitu bidang bimbingan 

dan konseling. 

Salah satu mata kuliah yang diajarkan prodi BKI untuk menyokong 

kemampuan mahasiswanya dalam bidang koseling adalah mata kuliah 

                                                           
7 Hartono dan Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling, Hal. 57. 
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keterampilan komunikasi konseling. Mata kuliah ini tentu sangat penting 

mengingat proses konseling itu sendiri tidak lepas dari aktifitas 

berkomunikasi baik secara verbal maupun nonverbal. Namun selama ini 

peneliti yang juga menjadi pihak yang ikut terlibat dalam proses 

pembelajaran keterampilan komunikasi konseling di perkuliahan, merasa 

bahwa materi-materi yang didapatkannya tidak cukup untuk menjadi bekal 

dalam membangun komunikasi konseling yang efektif terutama dalam 

keterampilan-keterampilan yang sifatnya praktis.8 Oleh karena itu peneliti 

merasa tergerak untuk menocba mengkombinasikan komunikasi konseling 

dengan sebuah keilmuan yang bisa membantu seseorang untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasinya. 

Neuro Linguistic Programming adalah seni dalam berkomunikasi yang 

menitik beratkan pada perubahan saraf (neuro) dengan melalui bahasa 

(linguistik). Neuro Linguistic Programming bukan hanya berbicara tentang 

psikologi, namun juga berbicara tentang komunikasi, sibernetika, neurologi, 

linguistik, dan juga terapi.9 

Oleh karena itu, mencoba untuk mengkombinasikan antara teknik 

keterampilan konseling dengan Neuro Lingusitic Programming perlu 

dilakukan sebagai upaya meningkatkan kemampuan mahasiswa program 

studi Bimbingan dan Konseling Islam dalam bidang komunikasi konseling, 

juga sebagai bentuk nyata usaha mencapai visi program studi bimbingan dan 

konseling islam. Atas dasar itulah peneliti memilih judul “Efektifitas Neuro 

                                                           
8 Pengalaman Peneliti selama mengikuti perkuliahan keterampilan komunikasi Konseling. 
9 R H. Wiwoho, Reframing; Kunci Hidup Bahagia 24 Jam Sehari, (Jakarta: Indonlp, 2011), 

Hal. Xvi  
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Linguistic Programming untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi 

Konseling Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel” sebagai bahan penelitian.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka fokus penelitan 

yang dilakukan peneliti adalah: Sejauhmana efektifitas penerapan Neuro 

Linguistic Programming (NLP) dalam keterampilan komunikasi konseling 

mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel ?  

C. Tujuan Penelitan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas 

Neuro Lingusitic Programming dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi konseling mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel.     

D. Manfaat Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, ada berapa manfaat yang bisa dihasilkan 

baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya: 

1. Manfaat teoritis 

a. Memperkaya khazanah keilmuan khususnya dalam bidang 

keterampilan komunikasi konseling. 

b. Sebagai rujukan untuk penelitian sejenis di kemudian hari.   
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2. Manfaat praktis 

a. Meningkatkan kemampuan keterampilan komunikasi konseling 

mahasiswa program studi bimbingan dan konselng islam. 

b. Jika dianggap layak maka hasil penelitian ini bisa menjadi bahan 

rujukan untuk mata kuliah keterampilan komunikasi konseling yang 

selama ini memang terbatas dalam hal referensi.    

E. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kosa kata yang harus didefinisikan 

terlebih dahulu guna manghindari terjadinya kesalahan dalam 

menginterpretasi, diantaranya: 

1. Neuro Linguistic Programming  

Adalah seni dalam berkomunikasi yang berfokus pada 

pemprograman saraf (neuro) menggunakan keahlian berbahasa 

(linguistik). Neuro Linguistic Programming menekankan pada sistem 

representasi manusia yang secara garis besar bisa dibagi menjadi tiga tipe, 

yaitu tipe visual, tipe auditori, dan tipe kinestetik untuk membangun 

komunikasi yang efektif dan memberikan impact.  

Prinsip dasar yang dibangun oleh Neuro Linguistic Programming 

adalah bahwa untuk menciptakan komunikasi yang efektif dan 

memberikan pengaruh, seorang komunikan (dalam hal ini konselor) harus 

menciptakan kesamaan dengan lawan bicaranya (konseli) baik secara 

verbal ataupun nonverbal. Dengan menyamakan bahasa verbal dan 

nonverbal dengan konseli, maka konselor akan berada dalam gelombang 
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yang sama dengan konseli. Hal ini melahirkan apa yang disebut dengan 

connectedness atau suatu keterhubungan antara dua orang yang terlibat 

dalam suatu percakapan, yaitu antara konselor dengan konseli. 

2. Keterampilan komunikasi konseling  

Kemampuan-kemampuan dasar yang digunakan oleh konselor 

dalam membangun komunikasi dengan konseli dan menggali perasaan-

perasaan konseli baik dari tingkah laku verbal maupun nonverbal sebagai 

usaha untuk memberdayakan konseli supaya bisa memahami dirinya 

sendiri dan menggapai kodisi yang konseli inginkan.  

Keterampilan-keterampilan ini secara garis besar terdiri dari empat 

keterampilan: keterampilan dalam attending, keterampilan dalam 

membangun rapport dengan klien, keterampilan dalam membuat 

pertanyaan-pertanyaan, dan keterampilan dalam merespon ungkapan-

ungkapan klien atau dalam istilah lain disebut dengan keterampilan 

paraphrasing. 

3.   Keterampilan Komunikasi Konseling berlandaskan Neuro Linguistic 

Programming 

Keterampilan Komunikasi Konseling berlandaskan pada Neuro 

Linguistic Programming adalah suatu aktifitas komunikasi konseling yang 

berusaha memanfaatkan karakter-karakter khas dalam setiap pribadi 

konseli terutama dalam gaya komunikasinya, baik itu komunikasi secara 

verbal maupun nonverbal untuk selanjutnya digunakan sebagai bahan 

dalam menanggapi apa-apa saja yang disampaikan oleh konseli. 
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Komunikasi konseling yang berlandaskan pada pengetahuan neuro 

linguistic programming akan memahami masing-masing individu konseli 

dari sistem representasinya: visual, auditori, atau kinestetik. Dengan 

memanfaatkan pemahaman atas sistem representasi ini, konselor bisa 

menentukan secara efektif bagaimana merespon konseli dengan sistem 

representasi tertentu. Konselor mengikuti dan menyesuaikan dengan 

gelombang komunikasi konseli. Jika konselor dan konseli sudah berada 

dalam gelombang komunikasi (verbal dan nonverbal) yang sama, maka 

proses komunikasi akan berjalan lebih efektif dan akan lebih memberikan 

pengaruh.           

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Yaitu pendekatan positivistik karena berlandaskan pada 

filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah atau scientific 

karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, obyektif, 

terukur, rasional, dan sistematis.10 Sedangkan menurut S. Margono, 

penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan 

mengenai apa yang ingin diketahui.11  

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen. Penelitian 

eksperimen termasuk dalam format penelitian eksplanasi. Format 

                                                           
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hal. 7. 
11 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), Hal. 105. 
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eksplanasi dimaksud untuk menjelaskan suatu generalisasi sampel 

terhadap populasinya atau menjelaskan hubungan, perbedaan atau 

pengaruh suatu variabel dengan variabel yang lain. Observasi pada 

penelitian eksperimental dilakukan di bawah kondisi buatan (artificial 

condition) yang diatur oleh peneliti.12  

Dalam hal ini peneliti merancang pelatihan Neuro Linguistic 

Programming sebagai treatment dalam uji eksperimen. Selama proses 

pelatihan peneliti mengobservasi bagaimana peserta mempraktekan segala 

materi yang telah diajarkan oleh peneliti. Seperti bagaimana membangun 

rapport, kontak mata, manyamakan bahasa verbal dan nonverbal, ataupun 

mempraktekan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam Meta dan Milton 

model. 

Beberapa pakar mengatakan format eksplanasi digunakan untuk 

mengembangkan dan menyempurnakan teori. Juga dikatakan bahwa 

penelitian eskplanasi memiliki kredibilitas untuk mengukur, menguji 

hubungan sebab-akibat dari dua atau beberapa variabel dengan 

menggunakan analisis statistik inferensial.13 

Desain penenlitian ini mengambil format studi “One-group 

pretest-posttest. Tiga puluh orang mahasiswa dari semester lima yang 

sudah mendapatkan materi kuliah keterampilan komunikasi konseling 

diberi pre-test (O) berupa kuisoner yang berisi indicator-indikator dalam 

aspek keterampilan komunikasi konseling, lalu diberi treatment (X) 

                                                           
12 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian:Sebuah Penganalan dan Penuntun 

Langkah demi Langkah Pelaksanaan penelitian, (Yogyakarta:Graha Ilmu, 2010), hal. 76. 
13 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuanitatif, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 46.  
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berupa pelatihan aplikasi Neuro Linguistic Programming dalam 

komunikasi konseling dan setelah itu diberikan post-test (O). 

Keberhasilan treatment yang dalam hal ini berupa pelatihan Neuro 

Linguistic Programming di tentukan dengan membandingkan nilai pre-

test dengan nilai post-test.14 Adapun pengaruh treatment diuji beda 

dengan menggunakan t-test.                

2. Populasi atau Subyek Penelitian  

Secara etimologi populasi diartikan sebagai jumlah orang atau 

benda di suatu daerah yang memiliki sifat universal.15 Populasi adalah 

obyek secara keseluruhan yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari atau diteliti. 

Sedangkan menurut Dr. Riduwan, M.B.A dalam bukunya pengantar 

statistik sosial mengatakan populasi merupakan objek atau subjek yang 

berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan 

dengan masalah penelitian.16 

Adapun subjek yang akan diteliti adalah 30 orang mahasiswa aktif 

program studi Bimbingan dan Konseling Islam semester V yang terdiri 

dari tiga belas orang laki-laki dan tujuh belas orang perempuan di 

lingkungan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. Sampel yang diambil dari populasi adalah 

                                                           
14 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hal. 237. 
15 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hal. 60 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hal. 80 
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mereka yang sudah mendapatkan materi kuliah keterampilan komunikasi 

konseling. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisik yang dimiliki 

oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi. Apa yang dipelajari dari 

sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.17 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini berbasis pada 

Probability Sampling. Probability sampling adalah sebuah teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 

unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel sebuah 

penelitian.18 

Sampel diambil dari mahasiswa semester V Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

yang sudah mendapatkan mata kuliah keterampilan komunikasi 

konseling. Hal ini dilakukan untuk menjadi standar pembanding antara 

sebelum dan sesudah diberikan treatment yang dalam hal ini berupa 

pelatihan neuro linguistic programming. Jadi sampel yang diambil adalah 

mahasiswa yang sudah mendapatkan materi keterampilan komunikasi 

konseling di kelas perkuliahan. 

 

 

                                                           
17 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), Hal.62. 
18 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: CV. Alfabeta, 2013), hal. 120. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 

 

4. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang menjadi objek penelitian yang 

dianggap sebagai faktor yang berperan dalam penelitian, atau bisa juga 

disebut dengan apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.19 

Karena menggunakan penelitian model one group posttest-pretest 

jadi peneiliti hanya menggunakan satu variabel saja yaitu variabel Y yang 

dalam hal ini adalah Keterampilan Komunikasi Konseling.  

5. Lokasi penelitian 

Lokasi dan waktu penelitian merupakan rencana tentang tempat 

dan jadwal yang akan dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan 

kegiatan penelitiannya. Dalam pembuatan proposal, membuat jadwal 

penelitian merupakan sesuatu yang harus dilakukan karena dapat 

memberikan rencaca secara jelas dalam proses pelaksanaan penelitian. 

Jadwal penelitian meliputi kegiatan persiapan, pelaksanaan dan 

penyusunan laporan penelitian. 

Adapun tempat penelitian ini adalah di Faklutas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi, tepatnya di program studi Bimbingan Konseling Islam, UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah tahapan yang paling krusial. 

Maka proses ini harus dilakukan dengan cermat agar memperoleh hasil 

yang sesuai dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.20 

                                                           
19 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi , 

1986), hal. 182. 
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 Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penlitian ini, 

maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, 

diantaranya: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan dari 

interviewer.21  

Wawancara yang dipakai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

wawancara “semi structured”. Peneliti menanyakan kepada beberapa 

calon subjek perihal kemampuan komunikasi konseling dan 

bagaimana tanggapan mereka terhadap keterampilan komunikasi 

konseling yang sudah diajarkan di kelas, apakah sudah dirasa cukup 

atau tidak. Dari jawaban yang didapat, menyoritas interviewee 

menjawab bahwa mereka merasa belum cukup dengan keterampilan-

keterampilan komunikasi koneling yang sudah mereka pelajari 

terutama yang bersifat praktis. Diantara sekian banyak penyebabnya 

adalah kurangnya referensi atau bahan ajar.    

 

 

                                                                                                                                                               
20 Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hal. 224. 
21 Lexi Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 

186. 
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b. Kuisioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab.22 

Kuisioner ini digunakan untuk mengetahui kemampuan 

keterampilan komunikasi konseling subjek pada sebelum dan sesudah 

diberikan pelatihan NLP. Kuisioner yang digunakan adalah kuisioner 

tertutup dengan memakai penilaian menggunakan skala Likert. 

Adapaun model yang digunakan adalah Carkhuf.  

c. Observasi  

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 

penelitian berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.23 

Observasi ini dilakukan ketika kelompok yang sudah diberikan 

treatment berupa pelatihan Neuro Linguistik Programming mencoba 

mengaplikasikannya dalam komunikasi konseling secara bergantian 

sesama peserta. Dalam hal ini peneliti sebagai observer non partisipan, 

karena hanya mengobservasi saja. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan 

percakapan, menyangkut persoalan pribadi, memerlukan interpretasi 

                                                           
22 Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hal. 142 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif &Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hal. 145. 
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yang berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman 

peristiwatersebut.24 

Metode ini digunakan sebagai bukti proses penelitian sekaligus 

untuk bukti otentik visual berupa rekaman atau gambar saat proses 

pemberian pelatihan. 

7. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data merupakan 

kegiatan setelah pengumpulan data seluruh responden atau sumberdata 

lain terkumpul sempurna. 

Adapun langkah-langkah analisis data yang ditempuh oleh peneliti 

saat pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Memeriksa (Editing) 

Hal ini dilakukan setelah semua data yang kita kumpulkan melalui 

kuesioner atau angket atau instrumen lainnya. Langkah pertama yang 

perlu dilakukan adalah memeriksa kembali  semua kuesioner  tersebut 

satu persatu. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk mengecek 

apabila terjadi kesalahan, maka responden akan diminta untuk mengisi 

angket kembali. 

b. Memberi Tanda Kode (Coding) 

Coding adalah pemberiaan tanda terhadap semua pernyataan yang 

telah sebelumnya diajukan kepada responden dalam bentuk angket. 

                                                           
24 Burhan bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 

hal. 130 
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Pemberian kode ini dimaksudkan untuk mempermudah peneliti pada 

saat melakukan tabulasi dan analisa data. 

c. Tabulasi Data 

Tabulasi data dilakukan pada saat kedua tahapan sebelumnya 

sudah diselesaikan. Artinya tidak ada lagi permasalahan yang timbul 

dalam editing dan coding atau semuanya telah selesai. Analisis 

perhitungan rumus statistik dengan menggunakan tabel data. Ragam 

tabel data disesuaikan dengan kebutuhan komponen rumus tersebut. 

Dengan demikian, rumus perhitungan analisis rumus tersebut hanya 

dilakukan dalam tabel itu.25 

Adapun ketiga teknik analisis data ini ditempuh untuk mengetahui 

efektivitas hasil treatment yang digunakan oleh peneliti yang dalam hal 

ini adalah Neuro Linguistic Programming (variable X) untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi konseling mahasiswa semester 

lima Prodi BKI (variable Y). 

8. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan 

penelitian ini, maka Peneliti akan menyajikan pembahasan kedalam 

beberapa bab yang sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut: 

Bab I. Pendahuluan berisi serangkaian pernyataan atau kalimat 

yang memberikan gambaran mengenai permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian, serta penjelasan mengapa permasalahan itu menjadi satu 

                                                           
25 Burhan bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 

hal. 77-79. 
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hal menarik untuk dijadikan penelitian. Bagian dalam bab ini meliputi: 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi operasional dan sistematika pembahasan. 

Bab II. Kajian Pustaka merupakan salah satu upaya penggalian 

teori yang dapat digunakan peneliti untuk menjelaskan hakikat dari gejala 

yang ditelitinya. Unsur yang terkandung dalam bagian ini antara lain: 

deskripsi teori, kerangka berfikir, dan pengajuan hipotesis. 

Bab III. Metodologi penelitian akan berisi penjelasan secara 

ringkas dan menyeluruh mengenai bagaimana penelitian dilakukan. 

Dalam hal ini akan menentukan tempat dan waktu penelitian, populasi 

dan sampel, metode penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik 

analisis data. 

Bab IV. Hasil Penelitian merupakan penjabaran dari jawaban-

jawaban yang responden yang telah dianalisi dari metode yang telah 

digunakan. Dalam hasil penelitian ini meliputi deskripsi data dan 

pembahasan. 

Bab V. Penutup, penutup merupakan bagian terakhir. Di mana 

pada bagian ini akan membahas tentang kesimpulan, saran dan lampiran-

lampiran. 
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9. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap berikut disusun dan digunakan untuk rancangan 

penelitian supaya proses penelitian lebih sistematis dan bisa 

dipertanggung jawabkan validitasnya. 

Adapun tahap-tahapnya sebagai berikut: 

a. Tahap pra lapangan 

1) Menyusun rancangan penelitian 

2) Memilih lapangan penelitian 

3) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 

4) Memilih dan memanfaatkan informan 

5) Menyiapkan perlengkapan penelitian 

6) Persoalan etika penelitian 

b. Tahap pekerjaan lapangan 

1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

2) Memasuki lapangan 

3) Berperan serta sambil mengumpulkan data 

4) Tahap analisis data 

 

 


